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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hiperurisemia merupakan suatu keadaan yang ditandai dengan 

peningkatan kadar asam urat didalam  darah yang melebihi batas normal. Kadar 

asam urat didalam darah untuk laki-laki, ambang normalnya adalah 7,0 mg/dL, 

sedangkan pada perempuan kadar asam urat ambang normalnya adalah 6,0 mg/dL 

(Dipiro et al., 2008). Prevalensi hiperurisemia di Indonesia cukup tinggi yaitu 

mencapai 18% berdasarkan data tahun 1980 – 2015 (Smith and March, 2015). 

Penyebab utama terjadinya peningkatan asam urat adalah meningkatnya kadar 

purin dalam tubuh, dimana purin merupakan senyawa utama yang akan 

didegradasi menjadi asam urat (Choi et al., 2006). Bebebrapa makanan yang 

mengandung tinggi purin, seperti jeroan (hati, ginjal, dan paru), ikan, udang, 

kepiting, dan bayam (Dira dan Harmely, 2014).  

Obat tradisional dapat dimanfaatkan oleh penderita asam urat yang 

tergolong ringan atau sebagai penunjang obat konvensional untuk meringankan 

efek sampingnya. Beberapa suku Asteraceae memiliki aktivitas sebagai 

antihiperurisemia, seperti tapak liman (Elephantopus scaberI Linn) (Abdul, 2009), 

tempuyung (Sonchus arvensis Linn), dan afrika (Vernonia amygdalina Linn) 

(Elan, 2018). Salah satu tanaman suku Asteraceae yang kemungkinan memiliki 

aktivitas sebagai antihiperurisemia, salah satunya yaitu daun kirinyuh 

(Chromolaena odorata Linn). Menurut penelitian Nuriani dkk (2016) daun 

kirinyuh memiliki kandungan senyawa flavonoid, alkaloid, terpenoid, saponin, 
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dan steroid. Flavonoid merupakan seyawa yang berperan sebagai inhibitor enzim 

xantin oksidase. Flavonoid akan menghambat  xantin oksidase, enzim xantin 

oksidase yang terhambat menyebabkan hipoxantin tidak dapat berubah menjadi 

xantin, sehingga asam urat tidak dapat terbentuk. Aktivitas ini menyebabkan 

kadar asam urat dalam plasma akan menurun (Pacher et al., 2006). 

Penelitian antihiperurisemia yang telah dilakukan oleh Abdul (2009) 

terhadap tanaman tapak liman yang termasuk kedalam famili Asteraceae. Ekstrak 

etanol herba tapak liman memiliki aktivitas sebagai antihiperurisemia dengan 

dosis optimum 350 mg/kgBB, namun efektivitas dari ekstrak tersebut lebih rendah 

dari pada efektivitas yang ditimbulkan allopurinol. Aktivitas tersebut berkaitan 

dengan adanya senyawa yang terkandung dalam ekstrak herba tapak liman yaitu 

mengandung senyawa flavonoid yang memiliki mekanisme kerja sebagai inhibitor 

enzim xantin oksidase (Depkes RI, 1989; Depkes RI, 1980; Yuniarti, 2008). 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, akan dilakukan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui potensi dan dosis efektif ekstrak etanol daun kirinyuh 

dalam menurunkan kadar asam urat dalam darah tikus jantan galur wistar yang 

diinduksi jus hati ayam dan biji melinjo. Peningkatkan kadar asam urat oleh jus 

hati ayam dan biji melinjo terjadi karena mengandung kadar purin yang tinggi. 

Pengukuran kadar asam urat dilakukan menggunakan metode kolorimetrik 

enzimatis dengan menggunakan reagen asam urat TBHBA (2,4,6-Tribromo-3-

hydroxybenzoic acid) dan penentuan kadar flavonoid total (Zhao et al., 2009). 

1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan beberapa masalah dalam 

penelitian sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol daun kirinyuh 

terhadap penurunan kadar asam urat pada 

 tikus putih jantan dengan hiperurisemia ? 

2. Berapa dosis efektif (ED50) dari ekstrak etanol daun kirinyuh sebagai 

antihiperurisemia ? 

3. Berapa kadar flavonoid total ekstrak etanol daun kirinyuh? 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa tujuan sebagai berikut: 

1. Menentukan pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol daun kirinyuh 

terhadap kadar asam urat darah tikus putih jantan dengan hiperurisemia. 

2. Menentukan dosis efektif (ED50) dari ekstrak etanol daun kirinyuh sebagai 

antihiperurisemia. 

3. Menentukan  kadar flavonoid total ekstrak etanol daun kirinyuh  

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai potensi ekstrak etanol daun kirinyuh yang dapat menurunkan kadar 

asam urat dalam darah. Gagasan tertulis ini diharapkan dapat menjadi rujukan, 

sumber informasi dan database farmakologi bahan alam khususnya bagian daun 

tanaman kirinyuh dan diharapkan dapat menambah data penelitian penggunaan 

tanaman obat yang berkhasiat sebagai antihiperurisemia. 
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